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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
              Perkembangan teknologi dan informasi akan berdampak pada sendi sendi kehidupan manusia. 

Manusia membutuhkan kecakapan sesuai perkembangan jaman dan kemampuan untuk 

meminimalisasikan resiko akibat  teknologi seperti pergeseran nilai karakter dan kerusakan lingkungan. 

Pendidikan menjadi garda terdepan dalam mewujudkan hal tersebut. Dibutuhkan pola pembelajaran 

yang menyeimbangkan pendidikan soft skill, hard skill dan environment skill dalam satu kesatuan. 

Penelitian ini yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan desain model pembelajaran SHESIL yaitu 

pembelajaran yang mengintegrasikan soft skill, hard skill dan environment skill dalam satu kesatuan. 

Berdasarkan uji validitas ahli, model pembelajaran SHESIL memiliki tingkat kevalidan yang baik dan 

layak digunakan.  Efektifitas model dapat dilihat pada uji coba lapangan. Hasil data lapangan 

menunjukan ada peningkatan pada penilaian soft skill, hard skill dan environment skill. Penilaian 

keseluruhan aspek dari soft skill, hard skill dan environment skill terhadap peningkatan kecakapan otomotif 

menunjukan ( t hitung 10,58 > t tabel - 1,64) sehingga disimpulkan model pembelajaran SHESIL efektif 

meningkatkan kecakapan otomotif siswa SMK. Penerapan model pembelajaran SHESIL menjadi 

alternatif pilihan dalam membantu guru untuk menanamkan pendidikan soft skill dan kesadaran 

lingkungan sesuai tujuan pendidikan nasional. 

 

Abstract 
______________________________________________________________________ 
              The development of technology and information will affect to the principal of human life. Humans need 

skills based on the development of time and ability to minimize risks caused by technology such as shifting character 

values and environmental damage. Education becomes foremost guard in creating it. We need  learning model 

which balances soft skill, hard skill and environment skill in a single entity. The purpose of this research is to 

produce SHESIL learning model that is the application of learning to integrate soft skill, hard skill and environment 

skill in one unit. Based on validity test done by the expert,  SHESIL learning model has a feasible and fair validity 

to be used. The effectiveness of the model can be on field experiment. The result of field data showed that there was a 

soft skill improvement, environmental skill improvement  and t count 31,46 and hard skill improvement. The whole 

assessment of soft skill, hard skill and environment skill to the improvement of automotive skill showed t count 

bigger than t table (10,58> - 1,64) so we can that conclude that SHESIL learning model can improve the 

automotive skill of vocational students effectively. Application of SHESIL learning model is becomes an alternative 

choice to assist teachers in realizing soft skill education and environmental sensitivity matching to goals of national 

education. 
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PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan kecakapan akan berubah 

seiring perkembangan zaman. Abad ke-21 

merupakan transformasi teknologi di segala 

bidang dan industri menjadi barometer 

perkembangan bangsa. Pesatnya kemajuan 

teknologi dan industri selalu diiringi dengan 

dampak pengaruhnya terhadap nilai-nilai sosial, 

budaya dan lingkungan sumber daya alam. 

Realita sekarang menunjukan teknologi dan 

industri menjadi kebutuhan yang memerlukan 

SDM yang kompeten, dampak kerusakan dan 

pencemaran yang meningkat memerlukan usaha 

bersama untuk menanggulanginya, penurunan 

dan melemahnya karakter (soft skill) perlu 

dicarikan solusinya. Garda terdepan penyiapan 

SDM yang menguasai kemajuan teknologi dan 

mampu meminimalisasi resiko dampak 

teknologi adalah pendidikan.  

Proses pendidikan berpedoman pada 

kurikulum yang digunakan dan kualitas output 

yang dihasilkan. Implementasi kurikulum 

pendidikan 2013 diharapkan mampu untuk 

menghasilkan generasi dengan karakter yang 

baik. Kualitas lulusan diatur dalam PP nomor 

19 tahun 2005 yang menyatakan bahwa standar 

kompetensi lulusan mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang 

merupakan kualitas minimal lulusan suatu 

jenjang atau satuan pendidikan . Lulusan yang 

tidak mampu mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

standar nasional akan kalah dalam persaingan 

hidup yang berujung pada penambahan 

pengangguran. Kualitas lulusan sangat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran di 

sekolah. Metode dan model pembelajaran 

menjadi sesuatu yang penting bagi guru untuk 

mentransfer ilmu kepada siswa.  Samsudi (2014) 

melakukan pendataan proses pembelajaran 

SMK menggambarkan bahwa materi 

pembelajaran selama ini lebih berisi 

keterampilan teknis (hard skill) dengan 

menekankan pembuatan/penciptaan model atau 

jasa, akan tetapi tidak dikaitkan dengan 

pengembangan karakter. Dina et al (2015) 

mengatakan salah satu indikasi belum 

maksimalnya implementasi kurikulum 2013 

adalah rendahnya keaktifan siswa sehingga 

diperlukan metode dan model pembelajaran 

berbasis keaktifan siswa (student center ). Temuan 

kelemahan pembelajaran ini menjadi masalah 

yang harus dicarikan solusinya. 

Soft skill menjadi sorotan dalam 

pendidikan dan kebutuhan industri. Menurut 

Neff (dalam Sailah, 2008) mengatakan bahwa 

yang dominan menentukan kesuksesan 

bukanlah keterampilan teknis (hard skill), 

melainkan kualitas diri dalam kategori soft skill 

atau keterampilan berhubungan dengan orang 

lain (people skill). Namun realita yang ada, SDM 

dengan soft skill yang baik cenderung menurun, 

hal ini senada dengan pernyataan Al Mamun 

(2012) bahwa perusahaan kesulitan untuk 

mendapatkan spesifikasi karyawan dengan 

kualitas soft skill yang baik. Penyiapan soft skill 

menjadi tanggungjawab bersama pendidikan 

dan masyarakat. Sudana  (2015)       menyatakan 

bahwa  belum optimalnya  sentuhan  aspek  

aspek soft skill yang dibutuhkan lulusan SMK 

sesuai kebutuhan dunia usaha / dunia industri 

karena dalam proses pembelajarannya masih 

berorientasi pada penanaman nilai-nilai etika.  

Riset Suryanto (2013) menunjukan kebutuhan 

prioritas soft skill di industri adalah kemampuan 

komunikasi, integritas, disiplin dan kerjasama 

sedangkan yang soft skill yang diprioritaskan oleh 

guru adalah etika dan moral, komitmen serta 

disiplin. Kemampuan komunikasi menjadi hal 

yang fundamental bagi seseorang. Mitroi et al 

(2015)     mengatakan                   “ Kemampuan 

komunikasi merupakan prasyarat untuk 

keberhasilan akademis dan profesional, Oleh 

karena itu kompetensi komunikatif menjadi 

wajib bagi siswa yang akan membantu dalam 

pendidikan lebih lanjut atau bekerja “. Soft skill 

terutama kemampuan komunikasi harus 

diintegrasikan dalam penguatan pembelajaran di 

sekolah. 

Salah satu dampak yang merisaukan 

akibat teknologi adalah kerusakan lingkungan. 

Oleh sebab itu dituntut adanya pembekalan 

kesadaran lingkungan terhadap siswa dalam 

proses pendidikan. Menurut Barlia (2008) 

“pendidikan lingkungan harus dapat mendidik 
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individu-individu yang responsif terhadap laju 

perkembangan teknologi, memahami masalah-

masalah di biosfer, dan berketerampilan siap 

guna yang inovatif  untuk menjaga dan 

mempertahankan kelestarian alam”. Arslan 

(2012) mengatakan bahwa pendidikan 

lingkungan bagi siswa mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap cara berfikir kritis dan 

kepekaan terhadap lingkungan. Pendidikan 

lingkungan (environment skill ) menjadi tuntutan 

untuk merangsang setiap individu untuk 

responsif terhadap perkembangan teknologi, 

berfikir kritis dan peka terhadap lingkungan 

sekitar. 

Berdasarkan realita yang terjadi maka 

diperlukan pola pembelajaran dalam pendidikan 

yang menyeimbangkan aspek yang dibutuhkan 

sumber daya manusia sekarang dan masa depan 

yaitu soft skill (penguatan karakter), hard skill 

(kecakapan teknis) dan environment skill 

(pendidikan lingkungan). Tujuan penelitian ini 

adalah membuat desain model pembelajaran 

SHESIL (Soft, Hard and Enviornment Skill 

Integrated Learning) untuk meningkatkan 

kecakapan otomotif siswa SMK yang valid  dan 

efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development). 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi; 1) 

tahap analisis kebutuhan, 2)  tahap desain 

model, 3) tahap validasi dan  evaluasi, 4) tahap 

produk akhir. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 2016/2017 di 

SMK N 3 Kota Tegal dengan subjek penelitian 

adalah kelas XI TKR 2 untuk menjawab apakah 

desain model pembelajaran SHESIL valid dan 

efektif untuk meningkatkan kecakapan otomotif 

siswa SMK. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah one group pretes- posttes design. 

Data kevalidan model diambil dari angket 

penilaian pakar ahli, metode pengumpulan data 

menggunakan angket dan wawancara serta 

instrumen yang digunakan adalah instrumen 

wawancara dan instrumen kevalidan model. 

Data keefektifan diambil dari  uji lapangan 

berupa data aspek soft skil, hard skill dan 

environment skill siswa dari proses kegiatan 

pembelajaran yang diberikan. Metode 

pengumpulan data menggunakan  observasi soft 

skill dan environment skill, serta tes teori dan tes 

praktek. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar penilaian soft skill, lembar penilaian 

environment skill, lembar penilaian tes teori dan 

lembar penilaian tes praktek. Data yang 

terkumpul di analisis secara deskriptif dengan 

menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji N 

Gain dan Uji t.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan awal dari penelitian adalah 

melakukan studi pendahuluan untuk mencari 

gambaran kondisi faktual yang sedang terjadi 

melalui studi literatur, wawancara dan 

pengamatan lapangan. Hasil studi pendahuluan 

menunjukan implementasi kurikulum 2013 

belum terlaksana dengan baik, guru mengajar 

masih banyak dengan ceramah dan diskusi, 

menurunnya nilai karakter (soft skill), kebutuhan 

soft skill untuk industri sangat dominan,  

kepekaan siswa terhadap lingkungan yang 

rendah. Hasil analisa lapangan dijadikan 

referensi pembuatan desain model pembelajaran 

SHESIL.  

Pengembangan  dilakukan pada desain 

model, perangkat pembelajaran dan perangkat 

penunjang lainya berdasar pada analisis 

pendahuluan. 

a. Desain Model Pembelajaran Faktual.  

Pada pembelajaran faktual penguatan soft 

skill lebih cenderung pada pendidikan 

keagamaan dan etika. Dimana soft skill peserta 

didik dilihat dari kerajinan melaksanakan 

kegiatan keagamaan dan sopan santun siswa. 

Kegiatan pendidikan lingkungan dilakukan 

hanya dengan pengaturan jadwal piket 

kebersihan. Paradigma ini yang harus dirubah 

bahwa soft skill yang diberikan harus 

menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan 

industri dan penanaman sikap peduli lingkungan 

tidak hanya bersifat insidental piket saja. 
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Gambar 1. Desain pembelajaran faktual 

b. Model pembelajaran hipotetik 

 

Gambar 2. Desain Model Pembelajaran SHESIL 

Pada desain hipotetik dikembangkan 

unsur soft skill yang sesuai dengan kebutuhan 

industri yaitu kemampuan komunikasi, 

kemampuan bekerjasama dan disiplin. 

Pendidikan lingkungan ditekankan pada 

penanaman budaya bersih sehari-hari, 



Rakim, Saratri Wilonoyudho, Dwi Wijanarko / Journal of Vocational and Career Educational 2 (2) (2017) (41-49) 

45 

pemahaman limbah dan penanganan limbah 

yang semuanya diharapkan mampu 

meningkatkan kecakapan otomotif siswa SMK. 

Hasil penilaian pakar ahli kemudian 

diolah dan dipersentasikan untuk  melihat 

kelayakan dari model yang dikembangkan. 

Tabel 1 menunjukan hasil penilaian pakar 

terhadap model pembelajaran SHESIL. 

Tabel 1. Penilaian validasi model 

Validasi Val   1 Val  2 Rata rata Skor Maks Nilai Ket Kriteria 

Model pembelajaran 22 23 22,5 24 0,94 Sangat tinggi Valid 

Silabus 72 71 71,5 75 0,95 Sangat tinggi Valid 

RPP 33 34 33,5 36 0,93 Sangat tinggi Valid 

Bahan ajar 27 29 28 30 0,93 Sangat tinggi Valid 

Penilaian tes teori 60 57 58,5 64 0,91 Sangat tinggi Valid 

Penilaian tes praktek 52 52 52 56 0,92 Sangat tinggi Valid 

 

Berdasarkan tabel hasil penilaian dan 

validasi ahli menunjukkan bahwa ; 1) model 

pembelajaran, 2) silabus, 3) rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), 4) bahan ajar, 5) penilaian 

tes teori, 6) penilaian tes praktek  yang 

dikembangkan mempunyai kriteria valid dan 

dapat digunakan. 

Untuk melihat keefektifan model maka 

dilakukan uji coba lapangan terbatas. Data 

diambil dari proses penilaian soft skill, penilaian 

hard skill dan penilaian environment skill. 

Penilaian soft skill dilakukan melalui pengamatan 

sesuai instrumen penilaian yang sudah disiapkan 

hasil dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil penilaian soft skill 

Aspek Soft skill Tahap I Tahap III N – Gain 
Uji t 

T hitung T tabel 

Kemam puan komuni kasi 46,50 82,5 0,67 

36,8 2,03 
Bekerja sama / Tiem Work 47,90 84,5 0,70 

Kedisi plinan 55,09 82,3 0,61 

Rata rata 49,83 83,1 0,66 

 

Penilaian soft skill dilakukan fokus pada 

tiga aspek yang paling dominan sesuai 

kebutuhan industri. Pembelajaran soft skill 

dilakukan dengan sistem berkelompok/tim 

dengan berbasis pada kemampuan komunikasi / 

lisan. Berdasarkan hasil yang didapat pada tabel 

1.2 menunjukan bahwa rata rata pencapaian 

akhir nilai soft skill peserta didik terjadi 

peningkatan signifikan secara klasikal. Adapun 

pencapaian soft skill secara individu tergambar 

pada grafik. 

 

Gambar 3. Pencapaian soft skill secara individu 

Setiyadi (2014) mengatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan integrasi soft skill 

dalam pembelajaran terhadap peningkatan 

perilaku belajar siswa. Model pembelajaran 

SHESIL menggunakan pola integrasi dalam 

memberikan muatan soft skill pada pembelajaran, 

namun penekanan lebih berdasar pada 

pembiasaan. Kebiasaan berkomunikasi, 

melakukan kerja tim dan berperilaku disiplin 

diharapkan akan mengakar dan berwujud dalam 

kebiasaan sehari-hari yang bisa mengkristal 

menjadi karakter.  

Afriani (2015) juga menyebutkan bahwa 

penguasaan soft skill mempunyai  pengaruh yang 

signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Schulz 

(2008) menambahkan bahwa pelatihan soft skill 

yang dilakukan pada pembelajaran keterampilan 

teknis / hard skill merupakan metode yang 

sangat efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai kecakapan kerja. Dengan dukungan 
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dari beberapa penelitian yang ada menunjukan 

bahwa model pembelajaran SHESIL akan 

mampu mempersiapkan peserta didik secara 

efektif untuk siap bekerja.  

Aspek utama dalam soft skill penelitian ini 

adalah penajaman pada kemampuan 

komunikasi. Modrea (2012) mengatakan 

“Communication has a special role in every aspect of 

life, therefore it plays a particularly important role it 

within a company”. Komunikasi mempunyai 

peran penting dalam setiap aspek kehidupan dan 

memainkan peran penting dalam perkembangan 

perusahaan sehingga kemampuan komunikasi 

perlu dilatih dan dikuasai. Model pembelajaran 

dengan muatan kemampuan komunikasi 

diharapkan siswa siap dalam menyongsong 

masa depan. Bila disinkronkan dengan hasil 

kemampuan teknis (hard skill) dapat dilihat siswa 

dengan kemampuan komunikasi yang baik 

cenderung nilai kecakapan teknisnya juga bagus. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Beny (2013) 

menggambarkan bahwa ada pengaruh yang  

positif  komunikasi  interpersonal terhadap 

kinerja karyawan dan Rachim (2014) juga 

menguatkan bahwa komunikasi mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap motivasi dan 

kinerja karyawan. Hubungan soft skill dan hard 

skill pada model pembelajaran SHESIL 

ditunjukan pada gambar 2. 

 

Gambar 4. Sinkronisasi Soft skill dan Hard skill 

Penilaian environment skill dilaksanakan 

dengan metode observasi / pengamatan 

terhadap peserta didik dengan pola 

pembelajaran dengan kesadaran dan 

pembiasaan. Hal ini sejalan dengan Kusnadi 

(2016) mengatakan bahwa pendidikan 

lingkungan akan berhasil melalui dua langkah 

srategis dalam implementasinya yaitu melalui 

pembiasaan dan organisasi yang baik. 

Dikuatkan oleh Endang (2011) bahwa 

perubahan sikap tenaga kerja yang berwawasan 

lingkungan dapat dibentuk dengan strategi 

pelatihan yang tepat dan efisien yang 

mempertimbangkan pengetahuan konsep dasar 

ekologi.  

Hasil penilaian environment skill 

ditunjukan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil penilaian environment skill 

Aspek Environ ment skill 
Peningkatan Uji t 

Tahap I Tahap II N – Gain  t hitung t tabel 

Budaya bersih 67 96 0,88 

31,49 2,03 
Pengeta huan limbah kendaraan 55 86 0,69 

Penanga nan limbah 47 79 0,60 

Rata rata 56,2 87 0,70 

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa secara 

umum terjadi peningkatan signifikan nilai 

environment skill pada peserta didik. Analisis 

setiap aspek pendidikan environment skill 

menunjukan budaya bersih sudah sangat baik 

dimana siswa dengan kesadaran sendiri 

melaksanakan kegiatan kebersihan, 

Pengetahuan tentang limbah dari kendaraan 

bermotor yang dikuasai peserta didik pada level 

sedang, sedangkan aspek penanganan limbah 

pada level sedang dengan rata rata yang paling 

kecil. Model pembelajaran SHESIL mampu 

memberikan pendidikan lingkungan dengan 

berbasis pada pembiasaan. Pola pembiasaan dan 

kesadaran dalam proses pembelajaran SHESIL 

akan menumbuhkan kepekaan lingkungan dan 

timbul komitmen untuk tidak melakukan 

tindakan kerusakan.  

Adapun capaian penilaian environment 

skill secara individu ditunjukan gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil environment skill secara 

individu. 

Capaian ini menunjukan bahwa 

pendidikan lingkungan yang diberikan mampu 

meningkatkan kesadaran lingkungan setiap 

individu. 

Pendidikan lingkungan (environment skill) 

pada model pembelajaran SHESIL adalah 

pengembangan dari Barlia (2008) dan Arslan 

(2012), dimana pada pembelajaran ditekankan 

pada kebiasaan budaya bersih, bersih tempat 

kerja, bersih peralatan kerja, bersih mesin yang 

digunakan. Berfikir kritis dilakukan dengan cara 

merangsang siswa dalam rangka memunculkan 

ide-ide sederhana dalam penanganan dan 

pengolahan limbah dari teknologi yang 

digunakan. Prinsip utama peserta didik 

diharapkan mampu membersihkan, merawat 

dan membuat ide dari penanganan limbah dari 

mesin/teknologi yang digunakan. Apabila hal 

ini sudah tertanam pada peserta didik maka 

akan terbentuk lulusan yang mampu 

mengoperasikan teknologi dan mampu 

menangani limbah dari dampak teknologi yang 

digunakan.  

 Penilaian hard skill dilakukan melalui uji 

tes teori penguasaan materi dan uji praktek. 

Model pembelajaran ini menerapkan 

penguasaan teori berbasis kelompok dimana 

setiap kelompok mempunyai komitmen untuk 

menguasai materi baik teori maupun praktek 

dan menularkan informasi materi kepada 

kelompok lain. Hal ini sejalan dengan Tarigan et 

al (2015) bahwa pengetahuan individu yang 

dibagikan akan membentuk tim yang andal dan 

memiliki kesamaan yang tinggi, sehingga antara 

individu mudah untuk melakukan komunikasi 

kerja dan berdampak pada fleksibilitas kerja 

individu dan akhirnya dapat memberikan 

peningkatan kinerja perusahaan.  

Pembelajaran praktek menggunakan 

media langsung kendaraan sehingga siswa 

diharapkan mengerti dengan sebenarnya apa 

yang sedang dipelajari dengan pendekatan 

model pembelajaran berbasis kerja. Hal ini 

sejalan dengan Purnawirawanti et al (2013) yang 

mengatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode simulasi akan lebih efektif 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

dibanding dengan metode demontransi. Model 

Pembelajaran SHESIL mengembangkan 

pembelajaran teori dan praktek berbasis 

kelompok / tim dengan penguasaan materi 

setiap individu yang kuat untuk berkontribusi 

pada pencapaian tujuan kelompok serta 

menggunakan media langsung yang mampu 

meningkatkan hasil pembelajaran yang 

dilakukan.  

    Hasil penilaian tes teori dan praktek 

dengan menggunakan basis kelompok dan 

media langsung dengan kendaraan mampu 

meningkatkan prestasi hasil belajar yang 

ditunjukkan pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil nilai teori dan praktek 

individu. 

Rata-rata pencapaian nilai teori dan 

praktek dapat ditunjukan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil penilaian hard skill 

Tes Teori N Gain Harga t 

Rata rata Pre tes Rata rata Post tes Teori Prak tek T hitung T Tabel 

40,2 85,4 0,76 0,40 27,09 2,03 
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Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata 

peningkatan (N gain) yang dicapai adalah 

0.76.untuk teori dan 0,40 untuk praktek. Uji t 

terbukti hasil t hitung > t tabel sehingga 

implementasi model pembelajaran SHESIL 

pada materi perawatan berkala mesin terbukti 

meningkatkan penguasaan konsep dan 

kemampuan praktek peserta didik.  

Peningkatan kecakapan vokasional bisa 

dilihat dari penggabungan komponen soft skill, 

environment skill dan hard skill  dan diukur dari 

selisih antara nilai kriteria ketuntasan minimal       

( KKM ) dengan rata rata penggabungan nilai 

yang diperoleh melalui pembelajaran. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan uji Z dapat diketahui bahwa nilai 

t hitung yang diperoleh = 10,58 dan nilai   Zo = 

-1,64, dimana t hitung lebih besar dari t tabel.  

Maka dengan demikian dapat disimpulkan 

secara klasikal bahwa model pembelajaran 

SHESIL efektif dapat meningkatkan kecakapan 

vokasional siswa SMK. 

Dari hasil tersebut Model pembelajaran 

SHESIL dapat digunakan untuk membantu guru 

dalam melakukan pendidikan soft skill, 

pendidikan lingkungan yang menjadi tujuan 

pendidikan nasional. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menghasilkan model 

pembelajaran SHESIL, dimana berdasarkan 

hasil penilaian dan validasi ahli terhadap model 

pembelajaran dan perangkat pembelajarannya 

menunjukkan kreteria yang valid dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Tingkat 

efektifitas model dapat lihat pada aspek 

peningkatan soft skill, Hard skill dan environment 

skill oleh peserta didik. Uji t pada aspek soft skill, 

hard skill, Environment skill menunjukan 

peningkatan yang signifikan. Hasil analisa dari 

penggabungan keseluruhan aspek menunjukan 

model pembelajaran SHESIL terbukti efektif 

untuk meningkatkan kecakapan otomotif siswa 

SMK.  
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